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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

PROFIL SEKOLAH  

 

Identitas Sekolah  

1. Nama Sekolah  : SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

2. No. Statistik Sekolah : 020176103022 

3. NPSN    : 60202267 

4. Alamat Sekolah   : Desa Maitara Kecamatan Tidore Utara 

: Kota Tidore Kepulauan 

: Provinsi Maluku Utara 

Identitas Kepala Sekolah  

Nama    : USMAN IDRIS, S.Pd  

Tempat dan Tanggal lahir  : Maitara, 11 April 1979 

Alamat    : Desa maitara Tengah 

Nomor Telepon/Hp   : 081342187517  

 



Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

      

a.  Kepala Sekolah  

       

No  Nama  Pangkat/Golongan  

Jenis  

Usia  Pend. Terakhir  
Masa 

Kerja  
Kelamin  

L  P  

1  
 

Penata Tkt.I/IIId  √  

   

43  S1  14 Thn 00 Bln  

 

Pendidik  

        Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin dan Jumlah 

           

No Tingkat Pendidikan 

Jumlah Status Guru 

Jumlah  GT / PNS GTT / Guru Bantu 

L P L P 

1 S3 / S2            

2 S1  4 8 1 0 13 

3 D4            

4 D3            



5 D2            

6 D1            

7 ≤ SMA / Sederajat            

Jumlah          13 

Jumlah Guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan( Keahlian 

No Guru 

Jml guru dengan latar belakang 

pendidikan sesuai dengan tugas mengajar  

Jml guru dengan latar belakang TIDAK 

pendidikan sesuai dengan tugas mengajar  
Jumlah  

D1/D2 D3 S1 S2/S3 D1/D2 D3 S1 S2/S3 

1 IPA     2 
   

  

  

  

  

  

  

  

  

  
2 

2 Matematika      2 
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  
2 

3 Bahasa Indonesia     1 
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  
1 

4 Bahasa Inggris      2 
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  
2 

5 Pendidikan Agama     1 
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  
1 

6 IPS     1 
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  
1 

7 Penjas Orkes      1         
  

  
  

  

  
1 



  

8 Seni Budaya     1         
  

  
  

  

  
1 

9 PKn     1         
  

  
  

  

  

  

1 

10 TIK / Ketrampilan     1         
  

  
  

  

  
1 

11 BK               
  

  
  

  

  

  

  

12 Lainnya      

 

 

 

  

  

  

        
  

  

  

  

 

 
    

Jumlah 
    

13 
          

13 

V. Data Sarana dan Prasarana  

a. Alat dan Bahan  

1 Kepemilikan Tanah     : Pemerintah Kota Tidore Kepulauan 

2 Status Tanah    : Milik  

3 Luas Lahan/Tanah     : 5,862 m² 

4 Luas Gedung    : 747  m² 



Bangunan  

No Jenis Ruangan Jumlah 

1 Ruang Kelas 6 

2 Perpustakaan 1 

3 Lab. IPA 1 

4 Ruang Pimpinan 1 

5 Ruang Guru 1 

6 Ruang Tata Usaha - 

7 Tempat Ibadah - 

9 Tempat bermain/Olahraga 1 

10 Ruang Komputer 1 

11 Ruang UKS - 

12 Ruang OSIS - 

13 Ruang BK  - 

14 Jamban  4 

15 Kantin  1 

 



VISI  SMP  NEGERI  17  TIDORE  KEPULAUAN 

Visi:  

Terwujudnya Peserta Didik yang Beriman, Cerdas, Terampil, Mandiri  dan 

Berwawasan Global  

 

Misi:  

1. Menanamkan Keimanan dan ketakwaan melalui     pengamalan ajaran agama; 

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan; 

3. Mengembangkan bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi berdasarkan 

minat, bakat, dan potensi peserta didik; 

4. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, 

kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan 

berkesinambungan; 

5. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah, dan lembaga lain 

yang terkait. 

Tujuan:  

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan dasar, 

tujuan sekolah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan    

keagamaan; 

2. Semua kelas melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif pada semua mata 

pelajaran; 

3. Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas berbasis 

pendidikan karakter bangsa; 

4. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian dari 

pendidikan karakter bangsa;  

5. Menjalin kerja sama dengan lembaga lain dalam merealisasikan program 

sekolah. 

 

 



Data Peserta Didik 6 Tahun Terakhir 

Thn. 

Pelajaran 

Jlh Pendaftar 

(Calon Peserta 

Didik Baru) 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah 

(Kls. VII + VIII + IX) 

Jml 

Peserta 

Didik 

Jml 

Rombel 

Jml 

Peserta 

Didik 

Jml 

Rombel 

Jml 

Peserta 

Didik 

Jml 

Rombel 
Peserta didik Rombel 

2017/2018 53 53 2 46 2 34 2 133 6 

2018/2019 56 56 2 52 2 45 2 153 6 

2019/2020 48 48 2 54 2 38 2 140 6 

2020/2021 28 28 1 46 2 51 2 125 5 

2021/2022 39 39 2 29 2 46 2 114 5 

2022/2023 39 39 2 39 2 30 1 108 5 

 

 

 

 

 



DATA PRESTASI PESERTA DIDIK 

SMP NEGERI 17 TIDORE KEPULAUAN  

TAHUN 2011 – 2022 

No Nama Kegiatan 
Nama Peserta 

Didik 

Pendamping/Pembina 

(Guru) 
Prestasi yang diraih Tingkat Tahun Keterangan 

1 
Liga Pendidikan 

Indonesia (LPI) 
20 Pemain/Siswa Guru dan Pelatih Juara 1 Kota Tidore Kepulauan 2011 

 

2 
Liga Pendidikan 

Indonesia (LPI) 
20 Pemain/Siswa Guru dan Pelatih Juara 1 Provinsi Maluku Utara 2011 

 

3 
Liga Pendidikan 

Indonesia (LPI) 
20 Pemain/Siswa Guru dan Pelatih Juara 1 

Wilayah Regional 4 

Sulawesi,Papua,Maluku 

dan Maluku Utara 

2011 
 

4 
Liga Pendidikan 

Indonesia (LPI) 
20 Pemain/Siswa Guru dan Pelatih Juara 4 Nasional 2011 

 

5 
Liga Pendidikan 

Indonesia (LPI) 
20 Pemain/Siswa Guru dan Pelatih Juara 1 Kota Tidore Kepulauan 2012 

 

6 
Liga Pendidikan 

Indonesia (LPI) 
20 Pemain/Siswa Guru dan Pelatih Juara 2 Provinsi Maluku Utara 2012 

 

7 
Liga Pendidikan 

Indonesia (LPI) 
20 Pemain/Siswa Guru dan Pelatih Juara 2 Kota Tidore Kepulauan 2013 

 

8 
Liga Pendidikan 

Indonesia (LPI) 
20 Pemain/Siswa Guru dan Pelatih Juara 1 Kota Tidore Kepulauan 2014 

 

9 
Liga Pendidikan 

Indonesia (LPI) 
20 Pemain/Siswa Guru dan Pelatih Juara 1 Provinsi Maluku Utara 2014 

 



10 
Piala Menpora 
U16 

20 Pemain/Siswa Guru dan Pelatih Juara 1 Kota Tidore Kepulauan 2016   

11 

Lomba OSN 

Pelajaran 

Matematika 

Febri Ade Guru Juara 1 Kota Tidore Kepulauan 2016   

12 
Gala Siswa 

Indonesia (GSI) 
20 Pemain/Siswa Guru dan Pelatih Juara 1 Kecamatan 2018   

13 
Gala Siswa 

Indonesia (GSI) 
20 Pemain/Siswa Guru dan Pelatih Juara 3 Kota Tidore Kepulauan 2018   

14 

Gala Siswa 

Indonesia (GSI) 

  

- Rauf Hamid 

- Idrus Husen  

Pelatih Tingkat Kota 

  

Juara 1 

  

Provinsi Maluku Utara 

  

2018 

  

  

  

15 

Gala Siswa 

Indonesia (GSI) 

  

- Jamaludin Hamid 

- Idrus Husen 

Pelatih Tingkat Kota 

  

  

  

Nasional 

  

2018 

  

  

  

16 
Jambore Daerah 

Maluku Utara  

Febriyanti 

Do.Ismail 
Pembina Pramuka    Provinsi Maluku Utara 2021   

17 Jambore Nasional 
Febriyanti 

Do.Ismail 
Pembina Pramuka   Nasional 2022   

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

CATATAN BUKU DI PURPUSTAKAAN  

NO MAPEL 
KELAS 

SMSTR KET 
IX VIII VII 

1 
PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM (BS) 
27 29 28   K-13 

  
PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM (BG) 
1 1 1     

              

2 PPKn (BS) 23 20 28   K-13 

  PPKn (BG) 2 1 1     

              

3 BAHASA INDONESIA (BS) 24 26 17   K-13 

  BAHASA INDONESIA (BG) 1 1 2     

              

4 BAHASA INGGRIS (BS) 21 26 7   K-13 

  BAHASA INGGRIS (BG) 1 1 1     

              

5 
ILMU PENGETAHUAN 

SOSIAL (BS) 
32 30 31   K-13 

  
ILMU PENGETAHUAN 

SOSIAL (BG) 
1 1 1     

              

6 
ILMU PENGETAHUAN 

ALAM (BS) 
7 48 57 1 K-13 

    27 49 27 2   

  
ILMU PENGETAHUAN 

ALAM (BG) 
1 1 2     

              

7 MATEMATIKA (BS) 24 24 34 1 K-13 

    39 39 36 2   

  MATEMATIKA (BG) 1 1 1     

              

8 PRAKARYA (BS) 7 77 86 1 K-13 

    42 105 82 2   

  PRAKARYA (BG) 2 1 1     

              

9 SENI BUDAYA (BS) 7 13 37 1 K-13 

    30 60 57 2   

  SENI BUDAYA (BG) 1 2 1     

              



10 PJOK (BS) 39 44 45 1 K-13 

      63 45 2   

  PJOK (BG) 1 2 1     

              

  JUMLAH           

  BUKU SISWA 349 653 617 1619   

  BUKU GURU 12 12 12 36   

  TOTAL 361 665 629 1655   

              

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

MATA PELAJARAN DI SMP NEGERI 17 TIDORE KEPULAUAN  

NO MAPEL 
KELAS 

SMSTR KET 
IX VIII VII 

1 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

(BS) 
    18 

  KURMER 

  
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

(BG) 
    1 

    

              

2 PPKn (BS)     20   KURMER 

  PPKn (BG)     1     

              

3 BAHASA INDONESIA (BS)     20   KURMER 

  BAHASA INDONESIA (BG)     1     

              

4 BAHASA INGGRIS (BS)     20   KURMER 

  BAHASA INGGRIS (BG)     1     

              

5 
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

(BS) 
    18 

  KURMER 

  
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

(BG) 
    1 

    

              

6 
ILMU PENGETAHUAN ALAM 

(BS) 
    20 

  KURMER 

  
ILMU PENGETAHUAN ALAM 

(BG) 
    1 

    

              

7 MATEMATIKA (BS)     20   KURMER 

  MATEMATIKA (BG)     1     

              

8 INFORMATIKA (BS)     15   KURMER 

  INFORMATIKA (BG)           

              

9 
KEPERCAYAAN TERHADAP 

TUHAN YME (BS) 
    11 

  KURMER 

  
KEPERCAYAAN TERHADAP 

TUHAN YME (BG) 
      

    

              

10 PJOK (BS)         KURMER 

  PJOK (BG)     1     



              

11 SENI MUSIK (BS)         KURMER 

  SENI MUSIK (BG)     1     

  pSENI RUPA (BS)           

  SENI RUPA (BG)     1     

  SENI TEATER (BS)           

  SENI TEATER (BG)     1     

  SENI TARI (BS)           

  SENI TARI (BG)     1     

              

12 PRAKARYA REKAYASA (BS)         KURMER 

  PRAKARYA REKAYASA (BG)     1     

  PRAKARYA BUDIDAYA (BS)           

  PRAKARYA BUDIDAYA (BG)     1     

  
PRAKARYA PENGOLAHAN 

(BS) 
      

    

  
PRAKARYA PENGOLAHAN 

(BG) 
    1 

    

  PRAKARYA KERAJINAN (BS)           

  PRAKARYA KERAJINAN (BG)     1     

              

  JUMLAH 
BUKU 

SISWA 
162 

    

    BUKU GURU 16     

    TOTAL 178     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4 

LEMBAR OBSERVASI  

Nama Sekolah  : SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Mata Pelajaran  : PPKn 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak 

1 Terdapat jadwal pelaksanaan program literasi √  

2 Terdapat daftar jurnal harian membaca peserta didik 

disudut baca 

 √ 

3 Semua warga sekolah sebelum memulai pembelajaran 

melakukan kegiatan literasi berupa membaca 15 menit 

√  

4 Peserta didik memanfaatkan sarana penunjang program 

literasi seperti perpustakaan, sudut baca dan area membaca 

√  

5 Tersedianya area membaca yang nyaman  √  

6 Tersedianya berbagai macam koleksi buku dan visual (CD) 

yang mudah diakses semua warga sekolah 

√  

7 Karya warga sekolah sebegai tambahan koleksi  √ 

8 Kegiatan literasi berupa membaca 15 menit disertai dengan 

tagihan 

√  

9 Sekolah memberi penghargaan bagi warga sekolah yang 

mengikuti lomba atau kegiatan yang mengharumkan nama 

sekolah 

√  

10 Melakukan kegiatan akademik yang mendukung 

terciptanya  budaya literasi di sekolah dan luar sekolah 

√  

11 Meningkatkan kemampuan literasi dengan diperpustakaan 

atau sudut baca, peserta didik membaca dengan membaca 

nyaring, dalam hati, membaca bersama, atau menonton film 

edukasi dan membaca materi dari internet 

√  

12 Peserta didik dapat merespon teks fiksi dan non fiksi yang √  



dibaca dan dilihat 

13 Kegiatan literasi disertai dengan tagihan yang berkaitan 

dengan pembelajaran 

√  

14 Kegiatan literasi dalam pembelajran sesuai dengan tagihan 

akademik di k-13 

√  

15 Melaksanakan berbagai strategi untuk memahami teks 

dalam semua mata pelajaran 

√  

16 Menggunakan berbagai tempat sebagai media pembelajaran √  

17 Menggunakan berbagai literatur sebagai sumber 

pembelajaran 

√  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

 

HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH SMP NEGERI 17 TIDORE 

KEPULAUAN 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

Nama Guru  : Usman Idris, S.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah  

 

No  Pertanyaan untuk Kepala Sekolah  Jawaban  

1 Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang program 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS)? 

GLS merupakan suatu 

gerakan inovatif 

Kemendikbud dalam 

mewujudkan generasi 

literal yang bertujuan 

untuk menumbuhkan 

budaya membaca dan 

menulis  

2 Apakah program Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 

17 Tidore Kepulaun untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik? 

Iya. GLS diterapkan di 

sekolah untuk  

meningkatkan 

kemampuan baca tulis 

siswa  

3 Bagaimana pelaksanaan program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik? 

Melakukan pembiasaan 

membaca 15 menit 

sebelum memulai 

pembelajaran, 

memberikan praktik 

kepada siswa baik di lab 

komputer maupun lab 



IPA, memberikan 

kesempatan kepada 

siswa mengikuti 

kegiatan cerdas cermat 

antar sekolah  

4 Adakah faktor pendukung dalam pelaksanaan 

gerakan literasi sekolah untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik kelas VIII pada  

mata pelajaran PPKn  di SMP Negeri 17 

Tidore Kepulauan? 

Ada. Perpustakaan 

sekolah dan buku 

bacaan. 

5 Adakah faktor penghambat dalam 

pelaksanaan gerakan literasi sekolah untuk 

meningkatkan minat baca peserta didik kelas 

VIII pada  mata pelajaran PPKn  di SMP 

Negeri 17 Tidore Kepulauan? 

Ada. Kurangnya minat 

baca dan buku bacaan 

yang disediakan masih 

kurang untuk dijadikan 

sumber belajar  

6 Apakah semua warga sekolah sebelum 

memulai pembelajaran setiap harinya 

melakukan kegiatan literasi berupa membaca 

15 menit, baik membaca nyaring atau dalam 

hati? 

Iya. Setiap kelas guru 

mata telah membiasakan 

setiap siswa untuk 

memulai pembelajaran 

dengan kegiatan literasi 

berupa membaca 15 

menit 

7 Apakah sekolah menyediakan perpustakaan, 

sudut baca dan area membaca yang nyaman? 

Ya sekolah telah 

menyediakan 

perpustakaan namun 

untuk sudut baca belum 

maksimal  

8 Bagaimana cara membuat area membaca yang 

nyaman? 

Menciptakan kondisi 

yang baik dan ruang 

baca yang menarik  



9 Apakah sekolah juga menyediakan berbagai 

macam koleksi buku dan visual (CD) yang 

mudah diakses semua warga sekolah? 

Ya sekolah telah 

menyediakan buku-buku 

pembelajaran bagi siswa 

tetapi masih kurang  

10 Dimana saja sekolah melakukan kegiatan 

akademik yang mendukung terciptanya 

budaya literasi? 

di ruang kelas, 

perpustakaan dan 

lingkungan sekolah  

11 Apakah untuk meningkatkan kemampuan 

literasi baik saat di perpustakaan atau sudut 

baca, peserta didik membaca dengan 

membaca nyaring, dalam hati, membaca 

bersama, atau menonton film edukasi dan 

membaca materi dari internet? 

Membaca nyaring dan 

dalam hati, membaca 

materi di internat  

12 Apakah kegiatan Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) dalam pembelajaran sesuai dengan 

penerapan kurikulum 2013? 

Kegiatan GLS yang 

diterapkan disesuaikan 

dengan penerapan 

Kurikulum 2013 untuk 

meningkatkan 

pengetahuan baca tulis 

siswa 

13 Apakah semua warga sekolah mendukung 

program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

Ya setiap warga sekolah 

mendukung GLS 

terutama pihak sekolah 

karena program ini 

berguna untuk 

membantu siswa dalam 

belajar untuk memahami 

materi pembelajaran 

14 Bagaimana dukungan wali murid dan dari 

dinas pendidikan dalam program Gerakan 

Wali murid dan dinas 

pendidikan sangat 



Literasi Sekolah (GLS)?  mendukung GLS karena 

program ini sangat 

bermanfaat bagi siswa  

15 Apakah dengan adanya program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) dapat meningkatkan 

minat baca peserta didik? 

Program GLS dapat 

meningkatkan minat 

baca siswa karena pada 

mulanya ada sebagian 

siswa yang belum bisa 

membaca dengan lancar 

dan sulit memahami isi 

bacaan tetapi dengan 

adanya GLS siswa yang  

belum lancar membaca 

sekarang sudah mulai 

memahami bahan bacaan 

dengan baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 6 

 

HASIL WAWANCARA WAKASEK KURIKULUM SMP NEGERI 17 

TIDORE KEPULAUAN 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan 

Nama Guru : Muchdar Yunus, S.Pd 

Jabatan  : Wakasek Kurikulum  

No  Pertanyaan untuk Wakasek Kurikulum  Jawaban  

1 Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang program 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS)? 

GLS merupakan sebuah 

upaya yang dilakukan 

secara menyeluruh untuk 

menjadikan sekolah 

sebagai organisasi 

pembelajaran yang 

warganya literal dalam 

membaca dan menulis 

khusus pagi siswa 

dengan tujuan agar 

sekolah menjadi tempat 

belajar membaca dan 

menulis  

2 Apakah program Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 

17 Tidore Kepulaun untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik? 

Ya program GLS 

diterapkan untuk 

mengasah kemampuan 

siswa dalam menangkap 

dan memahami 

informasi dari bacaan 

dan melatih kemampuan 

menulis bagi siswa 



untuk merangkai kata 

lebih baik dan melatih 

fokus siswa untuk 

memahami bahan bacaan 

3 Bagaimana pelaksanaan program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik? 

Pelaksanaan GLS 

dimulai dari tahap 

pembiasaan dalam 

pembelajaran yaitu siswa 

diperbiasakan membaca 

15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai 

sehingga siswa terbiasa 

untuk melakukan 

kegiatan membaca 

secara rutin  

4 Adakah faktor pendukung dalam pelaksanaan 

gerakan literasi sekolah untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik kelas VIII pada  

mata pelajaran PPKn  di SMP Negeri 17 

Tidore Kepulauan? 

Ada yaitu tersedianya 

buku cerita, buku 

pelajaran, dan internet 

bagi semua  

5 Adakah faktor penghambat dalam 

pelaksanaan gerakan literasi sekolah untuk 

meningkatkan minat baca peserta didik kelas 

VIII pada  mata pelajaran PPKn  di SMP 

Negeri 17 Tidore Kepulauan? 

Kurangnya kesadaran 

siswa untuk 

mempersiapkan diri 

dengan ilmu 

pengetahuan untuk 

bersaing di era 

transformasi digital  

6 Apakah semua warga sekolah sebelum 

memulai pembelajaran setiap harinya 

melakukan kegiatan literasi berupa membaca 

Ya semua warga sekolah 

diberi kesempatan yang 

sama untuk memulai 



15 menit, baik membaca nyaring atau dalam 

hati? 

pembelajaran dengan 

membaca 15 menit 

sebagai apersepsi pada 

awal pembelajaran 

7 Apakah sekolah menyediakan perpustakaan, 

sudut baca dan area membaca yang nyaman? 

Ya sekolah telah 

menyediakan sudut baca 

tetapi belum maksimal 

akan tetapi ada 

perpustakaan sekolah 

dan ruang kelas  

8 Bagaimana cara membuat area membaca yang 

nyaman? 

Area membaca yang 

nyaman tergantung 

minat siswa ada yang 

berkunjung di 

perpustakaan sekolah 

dan ada juga yang 

membawa buku sendiri 

dari rumah untuk 

dibacakan di depan kelas 

saat duduk santai pada 

jam istirahat  

9 Apakah sekolah juga menyediakan berbagai 

macam koleksi buku dan visual (CD) yang 

mudah diakses semua warga sekolah? 

Ya sekolah telah 

menyediakan buku-buku 

pembelajaran tetapi 

masih banyak 

kekurangan buku, media 

visual berupa (CD) tidak 

disediakan oleh sekolah 

hanya infokus dan 

internet agar 



memudahkan siswa 

untuk mencari sumber 

bacaan 

10 Dimana saja sekolah melakukan kegiatan 

akademik yang mendukung terciptanya 

budaya literasi? 

Di lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat, 

dan tempat-tempat 

bersejarah  

11 Apakah untuk meningkatkan kemampuan 

literasi baik saat di perpustakaan atau sudut 

baca, peserta didik membaca dengan 

membaca nyaring, dalam hati, membaca 

bersama, atau menonton film edukasi dan 

membaca materi dari internet? 

Untuk meningkatkan 

kemampuan literasi, 

siswa diminta untuk 

membaca dalam hati dan 

memahami isi bacaan 

yang termuat dalam 

bahan bacaan dan 

mengerjakan soal-soal 

yang disediakan 

12 Apakah kegiatan Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) dalam pembelajaran sesuai dengan 

penerapan kurikulum 2013? 

Ya kegiatan literasi yang 

dilaksanakan disesuaikan 

dengan penerapan 

Kurikulum 2013 agar 

siswa produktif, inovatif, 

dan kreatif dalam 

pembelajaran 

13 Apakah semua warga sekolah mendukung 

program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

Ya program GLS 

mendapatkan dukungan 

dari orang tua wali 

murid, masyarakat, dan 

terutama pihak sekolah 

sebagai pelaksana GLS 

14 Bagaimana dukungan wali murid dan dari Sangat mendukung wali 



dinas pendidikan dalam program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS)?  

murid dan dinas 

pendidikan karena 

program GLS dapat 

mencerdaskan anak 

bangsa 

15 Apakah dengan adanya program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) dapat meningkatkan 

minat baca peserta didik? 

Dengan adanya program 

GLS sangat membantu 

siswa dalam belajar 

karena ada peningkatan 

kemampuan siswa dalam 

belajar khususnya 

membaca dan menulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 7 

 

HASIL WAWANCARA WAKASEK KESISWAAN SMP NEGERI 17 

TIDORE KEPULAUAN 

 

Nama Sekolah    :  SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

Nama Guru    : Hasan Rajabesi, S.Pd  

Jabatan     : Wakasek Kesiswaan  

No  Pertanyaan untuk Wakasek Kesiswaan  Jawaban  

1 Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang program 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS)? 

Sekolah sebagai tempat 

belajar membaca dan 

menulis untuk 

membudayakan gemar 

belajar bagi siswa  

2 Apakah program Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 

17 Tidore Kepulaun untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik? 

Ya sekolah telah 

menerapkan GLS untuk 

meningkatkan minat 

baca siswa karena siswa 

saat ini  kurang 

memperhatikan belajar  

mereka lebih 

menghabiskan waktu 

bermain game serta 

aktivitas lainnya yang 

tidak berkaitan dengan 

belajar 

3 Bagaimana pelaksanaan program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik? 

Pelaksanaan GLS 

tercantum dalam jadwal 

pelaksanaan proses 

belajar mengajar dan 



pihak sekolah telah 

mengaktifkan area baca 

bagi siswa melalui GLS 

4 Adakah faktor pendukung dalam pelaksanaan 

gerakan literasi sekolah untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik kelas VIII pada  

mata pelajaran PPKn  di SMP Negeri 17 

Tidore Kepulauan? 

Tersedianya teras baca, 

perpustakaan, lab 

komputer  

5 Adakah faktor penghambat dalam 

pelaksanaan gerakan literasi sekolah untuk 

meningkatkan minat baca peserta didik kelas 

VIII pada  mata pelajaran PPKn  di SMP 

Negeri 17 Tidore Kepulauan? 

Untuk faktor 

penghambat tidak ada 

guru yang benar-benar 

menguasai komputer 

untuk mempraktekkan 

siswa di Lab Komputer  

6 Apakah semua warga sekolah sebelum 

memulai pembelajaran setiap harinya 

melakukan kegiatan literasi berupa membaca 

15 menit, baik membaca nyaring atau dalam 

hati? 

Semua warga sekolah 

diberi kesempatan yang 

sama kepada siswa untuk 

melakukan kegiatan 

membaca terlebih dahulu 

sebelum pembelajaran 

mulai  

7 Apakah sekolah menyediakan perpustakaan, 

sudut baca dan area membaca yang nyaman? 

Sekolah siap sudut baca 

untuk siswa membaca 

akan tetapi sudut baca 

yang disediakan belum 

maksimal untuk 

digunakan 

8 Bagaima cara membuat area membaca yang 

nyaman? 

Tergantung minat siswa 

bawah siswa ke 

perpustakaan 



9 Apakah sekolah juga menyediakan berbagai 

macam koleksi buku dan visual (CD) yang 

mudah diakses semua warga sekolah? 

Disediakan buku-buku 

dan internet secara gratis  

10 Dimana saja sekolah melakukan kegiatan 

akademik yang mendukung terciptanya 

budaya literasi? 

Di lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat, 

tempat bersejarah, dan 

tempat yang nyaman 

seperti saat proses 

pembelajaran 

11 Apakah untuk meningkatkan kemampuan 

literasi baik saat di perpustakaan atau sudut 

baca, peserta didik membaca dengan 

membaca nyaring, dalam hati, membaca 

bersama, atau menonton film edukasi dan 

membaca materi dari internet? 

Untuk meningkatkan 

kemampuan literasi 

biasanya siswa membaca 

dalam hati untuk 

memahami isi bacaan 

dan tidak mengganggu 

teman didekatnya bila 

membaca nyaring dan 

setiap siswa membaca 

menggunakan buku 

pelajaran 

12 Apakah kegiatan Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) dalam pembelajaran sesuai dengan 

penerapan kurikulum 2013? 

Guru dan pihak sekolah 

telah merancang RPP 

sehingga penerapan GLS 

sesuai dengan 

Kurikulum 2013 

13 Apakah semua warga sekolah mendukung 

program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

Ya, guru dan pihak 

sekolah mendukung 

program GLS untuk 

meningkatkan aktivitas 

belajar siswa 



14 Bagaimana dukungan wali murid dan dari 

dinas pendidikan dalam program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS)?  

Wali murid sangat 

mendukung program 

GLS karena dapat 

menuntun setiap siswa 

agar lebih giat belajar  

15 Apakah dengan adanya program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) dapat meningkatkan 

minat baca peserta didik? 

Program GLS dapat 

meningkatkan minat 

baca siswa hal ini 

terlihat saat proses 

pembelajaran mereka 

mulai memahami dengan 

mudah penjelasan guru 

dan di saat  jam istirahat 

ada siswa membaca 

buku di perpustakaan, 

depan-depan ruang kelas 

yang disediakan tempat 

duduk, hal ini dilakukan 

siswa dengan kesadaran 

sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 8 

 

HASIL WAWANCARA GURU PPKN SMP NEGERI 17 TIDORE 

KEPULAUAN 

 

Nama Sekolah    : SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan 

Nama Guru    : Asma Bahsyuan, S.Pd 

Mata Pelajaran     : PPKn 

No  Pertanyaan untuk Guru PPKn  Jawaban  

1 Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang program 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS)? 

Kemampuan mengakses, 

memahami dan 

menggunakan sesuatu 

secara cerdas melalui 

berbagai aktivitas, antara 

lain membaca, melihat, 

menyimak, menulis dan 

atau berbicara 

2 Apakah program Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 

17 Tidore Kepulaun untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik? 

Iya, karena dengan 

literasi peserta didik 

banyak tau  

3 Bagaimana pelaksanaan program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik? 

Pelaksanaan untuk 

meningkatkan minat 

baca peserta didik di 

SMP Negeri 17 Tidore 

Kepulauan diantaranya 

adalah membaca buku 

cerita atau pengayaan 

selama 15 menit sebelum 

memulai pelajaran, 



memperkaya koleksi 

bacaan untuk 

mendukung kegiatan 15 

menit membaca, 

meningkatkan 

kemampuan literasi di 

semua mata pelajaran 

dengan menggunakan 

buku pengayaan dan 

strategi  

4 Adakah faktor pendukung dalam pelaksanaan 

gerakan literasi sekolah untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik kelas VIII pada  

mata pelajaran PPKn  di SMP Negeri 17 

Tidore Kepulauan? 

Faktor pendukung, buku 

cerita atau pengayaan 

dan bahan bacaan yang 

ada di internet 

5 Adakah faktor penghambat dalam 

pelaksanaan gerakan literasi sekolah untuk 

meningkatkan minat baca peserta didik kelas 

VIII pada  mata pelajaran PPKn  di SMP 

Negeri 17 Tidore Kepulauan? 

Yang menjadi 

penghambat kurangnya 

minat baca peserta didik 

untuk belajar  

6 Apakah semua warga sekolah sebelum 

memulai pembelajaran setiap harinya 

melakukan kegiatan literasi berupa membaca 

15 menit, baik membaca nyaring atau dalam 

hati? 

Iya, dan membaca dalam 

hati untuk memahami isi 

bacaan yang diberikan 

oleh guru 

7 Apakah sekolah menyediakan perpustakaan, 

sudut baca dan area membaca yang nyaman? 

ya disediakan di SMP 

Negeri 17 Tidore 

Kepulauan hanya 

perpustakaan kalau sudut 

baca siswa 



memanfaatkan depan 

kelas yang sudah dibuat 

tempat duduk atau 

tempat santai untuk 

mereka membaca buku 

yang dipinjam dari 

perpustakaan atau di 

bawah dari rumah 

8 Bagaima cara membuat area membaca yang 

nyaman? 

Tergantung minat pada 

siswa dan peran wali 

kelas 

9 Apakah sekolah juga menyediakan berbagai 

macam koleksi buku dan visual (CD) yang 

mudah diakses semua warga sekolah? 

Iya, disediakan tempat 

dan buku serta wifi yang 

disediakan di sekolah 

untuk warga sekolah  

10 Dimana saja sekolah melakukan kegiatan 

akademik yang mendukung terciptanya 

budaya literasi? 

Dalam kelas dan 

perpustakaan  

11 Apakah untuk meningkatkan kemampuan 

literasi baik saat di perpustakaan atau sudut 

baca, peserta didik membaca dengan 

membaca nyaring, dalam hati, membaca 

bersama, atau menonton film edukasi dan 

membaca materi dari internet? 

Membaca dalam hati dan 

membaca materi dari 

intenet 

12 Apakah kegiatan Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) dalam pembelajaran sesuai dengan 

penerapan kurikulum 2013? 

Iya sesuai dengan 

penerapan kurikulum 

2013 

13 Apakah semua warga sekolah mendukung 

program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

Iya sangat antusias  

14 Bagaimana dukungan wali murid dan dari Sangat mendukung 



dinas pendidikan dalam program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS)?  

15 Apakah dengan adanya program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) dapat meningkatkan 

minat baca peserta didik? 

Iya, program GLS dapat 

meningkatkan minat 

baca peserta didik baik 

dalam pembelajaran 

maupun kunjungan di 

perpustakaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 9 

 

BAHAN BACAAN  

 

Teks Bacaan! 

Biografi Ki Hajar Dewantara 

 

Ki Hadjar Dewantara dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 2 mei 1889. 

Beliau adalah putra kelima dari Soeryaningrat putra dari Paku Alam III. Pada 

waktu dilahirkan diberi nama Soewardi Soeryaningrat, karena beliau masih 

keturunan bangsawan maka mendapat gelar Raden Mas (RM) yang kemudian 

nama lengkapnya menjadi Raden Mas Soewardi Soeryaningrat.  

Ki Hadjar Dewantara mengganti nama itu ketika beliau berusia 39 tahun, 

alasan beliau mengganti nama menjadi Ki Hadjar Dewantara adalah karena 

keinginan beliau untuk lebih merakyat atau lebih dekat dengan rakyat. Dengan 

mengganti nama tersebut, akhirnya Ki Hadjar Dewantara dapat leluasa bergaul 

dengan rakyat kebanyakan. Sehingga dengan demikian perjuangannya menjadi 

lebih mudah diterima oleh rakyat pada masa itu. Menurut silsilah susunan 

Bambang Sokawati Dewantara, Ki Hadjar Dewantara masih mempunyai alur 

keturunan dengan Sunan Kalijaga. Dengan demikian selain Ki Hadjar dewantara 

merupakan keturunan bangsawan beliau juga merupakan keturunan ulama karena 

masih mempunyai silsilah keturunan dengan Sunan Kalijaga. Oleh karena itu 

sebagai seorang keturunan bangsawan dan ulama, Ki Hadjar Dewantara dididik 

dan dibesarkan dalam lingkungan sosio kultural dan religius yang tinggi serta 

kondusif. Pendidikan yang diperoleh Ki Hadjar Dewantara di lingkungan keluarga 

sudah mengarah dan terarah ke penghayatan nilai-nilai kultural dan religius sesuai 

dengan lingkungannya. Pendidikan dari keluarga yang tersalur melalui pendidikan 

adat dan sopan santun, kesenian dan pendidikan keagamaan turut mengukir jiwa 

kepribadiannya. 

Pada masa itu pendidikan sangatlah langka, hanya orang-orang dari 

kalangan Belanda, Tiong Hoa, dan para pembesar daerah saja yang dapat 

mengenyam jenjang pendidikan yang diberikan oleh pemerintah Belanda. Ki 



Hadjar Dewantara sejak kecil mendapat pendidikan formal pertama kali pada 

tahun 1896, akan tetapi ia kurang senang karena teman sepermainannya tidak 

dapat bersekolah bersama karena hanya seorang anak dari rakyat biasa. Hal ini 

yang kemudian mengilhami dan memberikan kesan yang sangat mendalam di 

dalam hati nuraninya, dalam melakukan perjuangannya baik dalam dunia politik 

sampai degan pendidikan. Ia juga menentang kolonialisme dan feodalisme yang 

menurutnya sangat bertentangan dengan rasa kemanusiaan, kemerdekaan dan 

tidak memajukan hidup dan penghidupan manusia secara adil dan merata.  

Pada tanggal 4 November 1907 dilangsungkan “Nikah Gantung” antara 

R.M. Soewardi Soeryaningrat dengan R.A. Soetartinah. Keduanya merupakan 

cucu dari Sri Paku Alam III. Pada akhir Agustus 1913 beberapa hari sebelum 

berangkat ke tempat pengasingan di negeri Belanda. Pernikahannya diresmikan 

secara adat dan sederhana di Puri Soeryaningratan Yogyakarta. Jadi Ki Hadjar 

Dewantara dan Nyi Hadjar Dewantara adalah sama-sama cucu dari Paku Alam III 

atau satu garis keturunan. 

Sebagai tokoh nasional yang dihormati dan disegani baik oleh kawan 

maupun lawan, Ki Hadjar Dewantara sangat kreatif, dinamis, jujur, sederhana, 

konsisten, konsekuen dan berani. Wawasan beliau sangat luas dan tidak berhenti 

berjuang untuk bangsanya hingga akhir hayat. Perjuangan beliau dilandasi dengan 

rasa ikhlas yang mendalam, disertai rasa pengabdian dan pengorbanan yang tinggi 

dalam mengantarkan bangsanya ke alam merdeka. Karena pengabdiannya 

terhadap bangsa dan Negara, pada tanggal 28 November 1959, Ki Hadjar 

Dewantara ditetapkan sebagai “Pahlawan Nasional”. Dan pada tanggal 16 

Desember 1959, pemerintah menetapkan tanggal lahir Ki Hadjar Dewantara 

tanggal 2 Mei sebagai “Hari Pendidikan Nasional” berdasarkan keputusan 

Presiden RI Nomor: 316 tahun 1959. (Ki Hadjar Dewantara, 2013: XIII). 

Ki Hadjar Dewantara meninggal dunia pada tanggal 26 Apri 1959, di 

rumahnya Mujamuju Yogyakarta. Dan pada tanggal 29 April, jenazah Ki Hadjar 

Dewantara dipindahkan ke pendopo Taman Siswa. Dari pendopo Taman Siswa, 

kemudian diserahkan kepada Majelis Luhur Taman Siswa.Dari pendopo Taman 

Siswa, jenazah diberangkatkan ke makam Wijaya Brata Yogyakarta. Dalam 



upacara pemakaman Ki Hadjar Dewantara dipimpin oleh Panglima Kodam 

Diponegoro Kolonel Soeharto. Dalam lingkungan budaya dan religius yang 

kondusif demikian Ki Hadjar Dewantara dibesarkan dan dididik menjadi seorang 

muslim khas jawa yang lebih menekankan aspek hakikat daripada syari’at. Dalam 

hal ini Pangeran Soeryaningrat pernah mendapat pesan dari ayahnya: “syari’at 

tanpa hakikat adalah kosong, hakikat tanpa syari’at batal”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 10 

 

HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 17 

TIDORE KEPULAUAN 

 

Nama Sekolah     : SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

Nama Siswa     : Andini Amirudin  

Kelas/Semester   : II/Genap 

No  Pertanyaan untuk Peserta Didik  Jawaban  

1 Apakah kamu memahami teks bacaan 

tersebut? 

Ya, saya dapat 

memahami teks tersebut 

yaitu tentang perjuangan 

Ki Hajar Dewantara  

2 Setelah membaca teks tersebut,  coba kamu 

jelaskan tema yang termuat dari teks bacaan 

tersebut! 

Tema dari teks tersebut 

menjelaskan sosok Ki 

Hajar Dewantara dalam 

menempuh pendidikan  

3 Apa gagasan pokok yang termuat dalam teks 

bacaan tersebut? 

gagasan pokok yaitu 

perjuangan Ki Hajar 

Dewantara untuk 

pembangunan 

pendidikan Indonesia 

4 Coba kamu jelaskan secara singkat isi dari 

dari teks bacaan tersebut? 

Proses pendidikan Hi 

Hajar Dewantara, 

perjuangan kepada 

masyarakat, dan 

menantang kolonialisme 

dan feodalisme  

5 Bagaimana cara guru untuk meningkatkan 

minat baca? 

Caranya siswa tidak 

boleh menghabiskan 



waktu untuk bermain 

saat di kelas dan 

membaca 15 menit 

sebelum guru 

menjelaskan materi 

pembelajaran  

6 Adakah faktor pendukung yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Faktor pendukung yaitu 

tersedianya perpustakaan 

belajar sehingga dengan 

mudah untuk mencari 

sumber bacaan dan guru 

selalu memberikan 

motivasi untuk belajar 

kepada kami peserta 

didik 

7 Adakah faktor penghambat yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

untuk faktor penghambat 

terkadang saya merasa 

malas untuk belajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 17 

TIDORE KEPULAUAN 

 

Nama Sekolah    :   SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan   

Nama Siswa :   Ayu Pertiwi M.Zen  

Kelas/Semester  :   II/Genap  

No  Pertanyaan untuk Peserta Didik  Jawaban  

1 Apakah kamu memahami teks bacaan 

tersebut? 

Dapat dipahami dengan 

baik teks tersebut yang 

menjelaskan tentang 

biografi Ki Hajar 

Dewantara 

2 Setelah membaca teks tersebut,  coba kamu 

jelaskan tema yang termuat dari teks bacaan 

tersebut! 

Tema dari teks bacaan 

tersebut yaitu Ki Hajar 

Dewantara sebagai 

pahlawan Nasional  

3 Apa gagasan pokok yang termuat dalam teks 

bacaan tersebut? 

Gagasan pokok yaitu 

perjuangan Ki Hajar 

Dewantara sebagai tokoh 

pendidikan Indonesia 

4 Coba kamu jelaskan secara singkat isi dari 

dari teks bacaan tersebut? 

Perjuangan Ki Hajar 

Dewantara untuk rakyat 

Indonesia 

5 Bagaimana cara guru untuk meningkatkan 

minat baca? 

Dengan cara pemberian 

tugas atau mereview 

buku dan guru 

memberikan dorang 

kepada siswa agar 

berkunjung di 

perpustakaan untuk 



belajar 

6 Adakah faktor pendukung yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Faktor pendukung yaitu 

tersedianya 

perpustakaan, buku-buku 

pembelajaran, dan 

internet gratis di sekolah 

sehingga dapat 

memotivasi untuk 

belajar karena mudah 

mengakses informasi 

7 Adakah faktor penghambat yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Ada, masih terdapat 

kekurangan buku-buku 

pembelajaran terbaru 

dan sering merasa malas 

untuk membaca  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 17 

TIDORE KEPULAUAN 

Nama Sekolah     :  SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

Nama Siswa     :  Kirana A. Zahra  

Kelas/Semester   : II/Genap 

No  Pertanyaan untuk Peserta Didik  Jawaban  

1 Apakah kamu memahami teks bacaan 

tersebut? 

Saya memahami isi dari 

teks bacaan tersebut 

yaitu teks Biografi 

tentang Ki Hajar 

Dewantara 

2 Setelah membaca teks tersebut,  coba kamu 

jelaskan tema yang termuat dari teks bacaan 

tersebut! 

Sebagai tokoh nasional 

yang dihormati dan 

disenangi masyarakat  

3 Apa gagasan pokok yang termuat dalam teks 

bacaan tersebut? 

Tentang perjalanan 

hidup dan perjuangan Ki 

Hajar Dewantara  

4 Coba kamu jelaskan secara singkat isi dari 

teks bacaan tersebut? 

Tokoh pendidikan 

nasional  

5 Bagaimana cara guru untuk meningkatkan 

minat baca? 

Siswa diarahkan agar 

tidak bermain dan rajin 

membaca baik di sekolah 

maupun saat pulang 

sekolah 

6 Adakah faktor pendukung yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Ada yaitu tersedianya 

perpustakaan dan buku-

buku bacaan yang 

menarik untuk dibaca  

7 Adakah faktor penghambat yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Ya ada sering merasa 

malas untuk belajar 



HASIL  WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 17 

TIDORE KEPULAUAN 

 

Nama Sekolah     :  SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

Nama Siswa     :  M. Afry I. Bombay  

Kelas/Semester   : II/Genap 

No  Pertanyaan untuk Peserta Didik  Jawaban  

1 Apakah kamu memahami teks bacaan 

tersebut? 

Saya memahami betul-

betul memahami  

2 Setelah membaca teks tersebut,  coba kamu 

jelaskan tema yang termuat dari teks bacaan 

tersebut! 

Biografi Ki Hajar 

Dewantara  

3 Apa gagasan pokok yang termuat dalam teks 

bacaan tersebut? 

Menjadi seorang pejuang 

bagi masyarakat dan 

tokoh pendidikan 

nasional  

4 Coba kamu jelaskan secara singkat isi dari 

dari teks bacaan tersebut? 

Bapak pendidikan 

nasional  

5 Bagaimana cara guru untuk meningkatkan 

minat baca? 

Memberikan tugas-tugas 

sekolah, guru 

membiasakan siswa 

untuk berdiskusi, 

berdebat, dan berpidato 

di depan kelas 

6 Adakah faktor pendukung yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Faktor pendukung yaitu 

tersedianya sarana dan 

prasarana di sekolah 

yang dapat kami 

manfaatkan untuk 

belajar seperti 



perpustakaan, 

laboratorium, dan lab 

komputer  

7 Adakah faktor penghambat yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Ada yaitu kurangnya 

buku-buku pelajaran 

yang kami butuhkan saat 

mengerjakan tugas dan 

untuk dibacakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL  WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 17 

TIDORE KEPULAUAN 

 

Nama Sekolah     :  SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

Nama Siswa     :  Nursamina Risman  

Kelas/Semester   : II/Genap 

No  Pertanyaan untuk Peserta Didik  Jawaban  

1 Apakah kamu memahami teks bacaan 

tersebut? 

Saya memahami teks 

tersebut yang 

menjelaskan tentang 

perjalanan hidup Ki 

Hajar Dewantara  

2 Setelah membaca teks tersebut,  coba kamu 

jelaskan tema yang termuat dari teks bacaan 

tersebut! 

Biografi Ki Hajar 

Dewantara  

3 Apa gagasan pokok yang termuat dalam teks 

bacaan tersebut? 

Ki Hajar Dewantara 

sebagai tokoh 

pendidikan Nasional  

4 Coba kamu jelaskan secara singkat isi dari 

teks bacaan tersebut? 

Ki Hajar Dewantara 

mendapatkan gelar 

Raden Mas, pejuang 

nasional dan tokoh 

pendidikan serta 

menantang kolonialisme  

5 Bagaimana cara guru untuk meningkatkan 

minat baca? 

Guru memberikan kami 

bahan bacaan untuk 

dibaca dan mengerjakan 

soal-soal yang 

disediakan untuk 

mengetahui kemampuan 



kami para siswa terhadap 

apa yang dipelajari dapat 

dipahami atau tidak  

6 Adakah faktor pendukung yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Ada yaitu membaca 

buku-buku dan biografi 

pahlawan nasional dan 

selalu terinspirasi untuk 

terus membaca  

7 Adakah faktor penghambat yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Rasa malas dan ajakan 

teman untuk bermain 

sehingga kurangnya 

minat membaca  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL  WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 17 

TIDORE KEPULAUAN 

Nama Sekolah     :  SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

Nama Siswa     :  M. Afif Arifin  

Kelas/Semester   : II/Genap 

No  Pertanyaan untuk Peserta Didik  Jawaban  

1 Apakah kamu memahami teks bacaan 

tersebut? 

Ya, saya memahami teks 

tersebut  

2 Setelah membaca teks tersebut,  coba kamu 

jelaskan tema yang termuat dari teks bacaan 

tersebut! 

Biografi Ki Hajar 

Dewantara  

3 Apa gagasan pokok yang termuat dalam teks 

bacaan tersebut? 

Mendapat gelar Raden 

Mas  

4 Coba kamu jelaskan secara singkat isi dari 

dari teks bacaan tersebut? 

Pejuang nasional, dan 

tokoh pendidikan  

5 Bagaimana cara guru untuk meningkatkan 

minat baca? 

Memberikan tugas setiap 

pertemuan, melakukan 

kegiatan literasi 15 menit 

dalam kelas  

6 Adakah faktor pendukung yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Ada, tersedianya teras 

baca di depan kelas, 

perpustakaan, dan buku-

buku belajar serta 

adanya program GLS  

7 Adakah faktor penghambat yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Kejenuhan, rasa malas, 

dan ajakan teman untuk 

bermain 

 

 



HASIL  WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 17 

TIDORE KEPULAUAN 

Nama Sekolah      :  SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

Nama Siswa      :  Kanisa Ramdani Hasan  

Kelas/Semester    : II/Genap 

No  Pertanyaan untuk Peserta Didik  Jawaban  

1 Apakah kamu memahami teks bacaan 

tersebut? 

Ya, cerita Ki Hajar 

Dewantara keturunan 

bangsawan sampai 

menjadi pahlawan 

2 Setelah membaca teks tersebut,  coba kamu 

jelaskan tema yang termuat dari teks bacaan 

tersebut! 

Ini adalah cerita Ki 

Hajar Dewantara yang 

dikukuhkan menjadi 

pahlawan nasional  

3 Apa gagasan pokok yang termuat dalam teks 

bacaan tersebut? 

Sebagai tokoh nasional 

yang dihormati dan 

disegani baik oleh kawan 

maupun lawan  

4 Coba kamu jelaskan secara singkat isi dari 

dari teks bacaan tersebut? 

Ki Hajar Dewantara 

sebagai keturunan 

bangsawan, 

mendapatkan gelar 

Raden Mas, pejuang dan 

tokoh pendidikan 

5 Bagaimana cara guru untuk meningkatkan 

minat baca? 

Saat masuk kelas guru 

selalu menyuruh 

membaca buku selama 

15 menit baru mulai 

pelajaran  



6 Adakah faktor pendukung yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Ya, guru selalu 

mendukung kami agar 

tetap semangat dalam 

membaca  

7 Adakah faktor penghambat yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Ya, kadang murid yang 

lain sering ribut sehingga 

malas atau tidak 

konsentrasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL  WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 17 

TIDORE KEPULAUAN 

Nama Sekolah     :  SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

Nama Siswa     :  Mutiara Zulkifli  

Kelas/Semester   : II/Genap 

No  Pertanyaan untuk Peserta Didik  Jawaban  

1 Apakah kamu memahami teks bacaan 

tersebut? 

Ya, saya memahami teks 

tersebut tentang 

perjalanan hidup Ki 

Hajar Dewantara dari 

awal pendidikan sampai 

menjadi pahlawan 

nasional  

2 Setelah membaca teks tersebut,  coba kamu 

jelaskan tema yang termuat dari teks bacaan 

tersebut! 

Tentang Ki Hajar 

Dewantara yang 

berjuang dengan iklas 

demi negerinya 

3 Apa gagasan pokok yang termuat dalam teks 

bacaan tersebut? 

Tentang asal kelahiran 

Ki Hajar Dewantara, Ki 

Hajar Dewantara, berasal 

dari keturunan 

bangsawan, 

mendapatkan gelar 

Raden Mas, sebagai 

seorang pejuang dan 

tokoh pendidikan 

4 Coba kamu jelaskan secara singkat isi dari 

dari teks bacaan tersebut? 

Ki Hajar Dewantara 

sebagai pahlawan dan 

tokoh pendidikan 



Indonesia 

5 Bagaimana cara guru untuk meningkatkan 

minat baca? 

Dengan menyemangati  

para siswa untuk belajar 

dan membaca 15 menit 

serta memberikan hadiah 

kepada siswa yang 

berprestasi  

6 Adakah faktor pendukung yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Ya, yang menjadi faktor 

pendukungnya 

memotivasi saya untuk 

melancarkan bacaan dan 

lebih memahami isi 

materi yang saya pelajari  

7 Adakah faktor penghambat yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

masih kekurangan buku 

bacaan karena disaat 

guru memberikan tugas 

kami mencari buku 

untuk mengerjakan tugas 

sesuai tugas yang 

diberikan kadang tidak 

ditemukan  

 

 

 

 

 

 

 



HASIL  WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 17 

TIDORE KEPULAUAN 

Nama Sekolah     :  SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

Nama Siswa     :  Fatila Musa  

Kelas/Semester   : II/Genap 

No  Pertanyaan untuk Peserta Didik  Jawaban  

1 Apakah kamu memahami teks bacaan 

tersebut? 

Ya, paham yaitu teks 

biografi Ki Hajar 

Dewantara  

2 Setelah membaca teks tersebut,  coba kamu 

jelaskan tema yang termuat dari teks bacaan 

tersebut! 

Perjuangan Ki Hajar 

Dewantara untuk 

menempuh pendidikan 

dan sebagai tokoh 

pendidikan Indonesia  

3 Apa gagasan pokok yang termuat dalam teks 

bacaan tersebut? 

Pahlawan nasional  

4 Coba kamu jelaskan secara singkat isi dari 

dari teks bacaan tersebut? 

Riwayat pendidikan Hi 

Hajar Dewantara, 

perjuangan politik dan 

pendidikan 

5 Bagaimana cara guru untuk meningkatkan 

minat baca? 

Memotivasi siswa untuk 

belajar seperti membaca 

buku dan berdiskusi  

6 Adakah faktor pendukung yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Ya ada, semangat dan 

motivasi dari wali kelas 

dan guru mata pelajaran 

dan tersedianya buku 

bacaan di perpustakaan 

dan internet gratis untuk 



semua siswa sehingga 

dengan mudah kami 

mengakses informasi  

7 Adakah faktor penghambat yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Hanphone yang 

menghambat minat 

membaca 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL  WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 17 

TIDORE KEPULAUAN 

Nama Sekolah     :  SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

Nama Siswa     :  Nurul Hikma Muhammad 

Kelas/Semester   : II/Genap 

No  Pertanyaan untuk Peserta Didik  Jawaban  

1 Apakah kamu memahami teks bacaan 

tersebut? 

Ya, karena teks tersebut 

menceritakan tentang Ki 

Hajar Dewantara  

2 Setelah membaca teks tersebut,  coba kamu 

jelaskan tema yang termuat dari teks bacaan 

tersebut! 

Tema tersebut memuat 

tentang kisah hidup Ki 

Hajar Dewantara yang 

menjadi pemeran 

pahlawan nasional  

3 Apa gagasan pokok yang termuat dalam teks 

bacaan tersebut? 

Ki Hajar Dewantara 

diangkat menjadi 

pahlawan nasional  

4 Coba kamu jelaskan secara singkat isi dari 

dari teks bacaan tersebut? 

Isi dari teks tersebut 

memuat kisah Ki Hajar 

Dewantara dalam 

menempuh pendidikan 

hingga menjadi seorang 

pejuang dan tokoh 

pendidikan  

5 Bagaimana cara guru untuk meningkatkan 

minat baca? 

Guru menyuruh semua 

siswa membaca 15 menit  

6 Adakah faktor pendukung yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Ya ada, semangat dan 

motivasi dari wali kelas 

dan guru mata pelajaran 



dan tersedianya buku 

bacaan di perpustakaan 

dan internet gratis untuk 

semua siswa sehingga 

dengan mudah kami 

mengakses informasi  

7 Adakah faktor penghambat yang kamu alami 

untuk meningkatkan minat baca? 

Hanphone yang 

menghambat minat 

membaca  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 11 

 

KISI-KISI SOAL 

PELAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH (GLS) PADA  MATA 

PELAJARAN PPKN  DI SMP NEGERI 17 TIDORE KEPULAUAN 

Rumusan Masalah Aspek yang Diteliti Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data  

1. Bagaimana pelaksanaan 

gerakan literasi sekolah 

untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik 

kelas VIII pada  mata 

pelajaran PPKn  di SMP 

Negeri 17 Tidore 

Kepulauan? 

 

1.   Pelaksanaan program 

Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS); 

1. Meningkatkan minat 

baca peserta didik 

melalui program 

Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS); 

2. Sarana dan prasarana 

yang mendukung 

program Gerakan 

Literasi Sekolah 

(GLS);  

1. Kepala Sekolah; 

2. Wakasek Kurikulum;  

3. Wakasek Kesiswaan; 

4. Guru Mata Pelajaran; 

5. Siswa  

1.  Observasi; 

2.  Wawancara; 

3.  Dokumentasi. 

2. Adakah faktor 

pendukung dan 

penghambat dalam 

pelaksanaan gerakan 

literasi sekolah untuk 

meningkatkan minat 

baca peserta didik kelas 

VIII pada  mata 

pelajaran PPKn  di SMP 

Negeri 17 Tidore 

Kepulauan? 

 

1.  Faktor pendukung 

dalam pelaksanaan 

gerakan literasi sekolah 

untuk meningkatkan 

minat baca peserta 

didik; 

2. Faktor penghambat 

dalam pelaksanaan 

gerakan literasi sekolah 

untuk meningkatkan 

minat baca peserta 

didik 

1. Kepala Sekolah; 

2. Wakasek Kurikulum;  

3. Wakasek Kesiswaan; 

4. Guru Mata Pelajaran; 

5. Siswa  

1.  Observasi; 

2.  Wawancara; 

3.  Dokumentasi 

 

 

 



LAMPIRAN 12 

IZIN PENELITIAN DARI FAKULTAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 13 

 

IZIN PENELITIAN DARI DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 14 

 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN  

 



LAMPIRAN 15 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

Peneliti Melakukan Wawancara Bersama Kepala Sekolah SMP Negeri 17 

Tidore Kepulauan  

 

Peneliti Melakukan Wawancara Bersama Wakasek Kurikulum SMP Negeri 

17 Tidore Kepulauan  

 



 
Peneliti Melakukan Wawancara Bersama Wakasek Kesiswaan SMP Negeri 

17 Tidore Kepulauan  

 

Peneliti Melakukan Wawancara Bersama Guru PPKn Kelas VIII SMP 

Negeri 17 Tidore Kepulauan  



Peneliti Melakukan Wawancara Bersama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 

Tidore Kepulauan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Peneliti Melakukan Wawancara Bersama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 

Tidore Kepulauan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gedung Perpustakaan SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

 

 

 



Penyediaan Buku di Perpustakaan SMP Negeri 17 Tidore Kepulauan  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

Ruang Perpustakaan untuk Pemanfaatan Literasi Sekolah  

 

Siswa Melakukan Literasi melalui Bimbingan Guru 

 



 

Pemanfaatan Teras Kelas untuk Literasi Sekolah oleh Siswa 
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